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Artinya: “ Tunjukkanlah kami kepada jalan yang lurus’ (Al-Fatihah: 06)



TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Tranditerasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi
ini berpedoman pada “Pedoman Tranditerasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan
K ebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

a. KataKonsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jm J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha
4 Dal D De
3 zd Vi zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdanye

ol Sad s es (dengan titik di bawah)




ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
i ‘an komaterbalik di atas

4 Gain G Ge

o Fa F Ef

é Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

0 Ha H Ha

s Hamzah . Apostrof

I Ya Y Ye

b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal
tunggal dan vokal rangkap.
1. Voka Tungga
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau
harakat, trangliterasinya sebagai berikut:



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
P fathah dan ya Ai adani
Y fathah dan wau Au adanu

c. Vokal Panjang (Maddah)

Voka panjang atau Maddah yang lambangnya berupa harakat
huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Huruf Arab

dan

Nama Huruf Latin Nama

e Fathah dan alif A adan garis di
atau ya atas

7 Kasrah dan ya I i dan garisdi atas

) Dhammah dan U u dan garis di
waul atas

Contoh: J6  :qala
J8  :qila

J%%  :yaqilu
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ABSTRAK

Dalam al-Qur’an, term sirdat dan sabil memiliki beragam derivas makna
kata, meskipun secara umum keduanya sama-sama diartikan sebagai jalan. Para
ulama berbeda pendapat dalam memakna kata sirdt san sabil. Ada yang
mengartikan dengan jalan lurus, agama Islam, a-Qur'an, Hukum Tuhan,
tergantung kata yang mengikutinya. Dalam al-Qur'an kata shirat dalam al-Qur'an
ditemukan sebanyak 45 kali, kesemuanya dalam bentuk tunggal, 32 kali
diantaranya dirangkailkan dengan kata mustagim, sedangkan selebihnya
bersambung dengan berbagai kata seperti as-sawiy, as-sawa, atau al-jahim, dan
ada pula kata Shirat yang dinisbahkan kepada Tuhan seperti sirataka, sirati, sirat
al-aziz a-hamid dan sebagainya. Sedangkan kata as-sabil dalam al-Qur'an
terulang sebanyak 166 kali dalam bentuk mufrad, sedangkan bentuk jamaknya,
subul terulang sebanyak 10 kali sehingga jumlah keseluruhannya 176 kali.

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni dengan menggunakan metode
maudlu’i, yakni dengan cara menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang memiliki
maksud yang sama dan membahas satu topik masalah kemudian menganalisanya
dari berbagai aspek. Sehingga, sumber utama (primer) yang penulis pakai dalam
penelitian ini adalah al-Qur’an, dan sumber data skuundernya adalah kitab-kitab
tafsir, buku-buku yang berkaitan, skripsi, dan lain-lain. Sedangkan analisis yang
penulis gunakan adalah analisis deskriptif.

Penelitian ini memaparkan berbagai pendapat dari para ulama’, baik klassik
maupun modern, kemudian membandingankan dari berbagai pendapat yang ada
hingga ditemukan benang merahnya. Dari berbagai pendapat tadi, kemudian
penulis menyimpulkan bahwa Sirdt dan Sabil tidak hanya berarati jalan, namun
bisa dipahami dengan maksud lain tergantung kata yang mengiringinya. Sirdt,
dengan kata yang mengirinya, selalu dalam konteks kebaikan dan kebenaran.
Berbeda dengan sabil yang bisa dalam konteks kebenaran maupun kebathilan.
Sehingga, dapat dipahami bahwa sabil adalah jalan-jalan kecil yang belum pasti
kebenarannya. Dan sabil yang benar pasti bermuara kepada sirdt. Kata sirat dan
sabil dapat dikategorikan dalam beberapa konteks, seperti ketauhidan, keimanan,
ketagwaan, ibadah, ketetapan dan hukum Tuhan, bahkan konteks sosial. Sehingga,
ada banyak jalan bagi manusia untuk mencapai kebenaran.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan kitab suci yang diberikan oeh
Allah kepada Nabi Muhammad sebagai mu’jizat untuk
menandingi argumentasi orang-orang kafir quraisy. Dilihat
dari sis manapun, al-Qur’an tetap memiliki keistimewaan
dan kemu'jizatan yang luar biasa. Misanya, dari segi
keilmuan sastranya, al-Qur'an memiliki nilai sastra yang
tidak ada tandingannya. Bahkan, al-Qur’ an pernah menantang
kepada orang kafir Quraisy untuk membuat satu surat yang
itu bisa menandingi a-Qur’an. Akan tetapi, mereka tidak
mampu untuk membuatnya yang sastranya bisa melebihi al-
Qur'an. (Q.S. Al-Bagarah ayat 23).

Kemudian, dari segi balaghah, al-Qur’an juga memiliki
makna yang sangat mendalam. Setiap kata dalam al-Qur’an
memiliki makna tersendiri, yang itu berbeda dengan kata lain

meskipun secara tekstual memiliki arti yang sama. Sehingga,

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Jakarta: Al-Huda, 2002), HIm. 05

1



bisa dikakatan bahwa tidak ada sinonimitas dalam setiap kata
yang ada dalam a-Qur'an. Banyak contoh kata dalm al-
Qur' an, yang redaksinya berbeda, tetapi secara terminologi
memiliki arti yang sama. Namun, jika dipandang dari segi
balaghahnya memiliki makna yang berbeda. Seperti kata
gara’a dan kata talaa yang dua-duanya berarti membaca.
Tapi, jika dipahami dari segi balaghah, dua kata itu memiliki
makna dan maksud yang berbeda. Kemudian kata hudan dan
rasydan yang dua kata itu, secara bahasa memiiki arti
petunjuk. Namun, dilihat dari baaghahnya, dua kata tersebut

juga memiliki kandungan yang berbeda.

Begitu juga dengan kata sirat dan sabil, yang seringkali
dua kata ini diartikan sama, yaitu sebagai jalan. Meskipun
demikian, jika dipahami dari segi balaghahnya, dua kata
tersebut memiliki maksud dan tujuan yang berbeda. Maka
dari itu, dalam penelitian ini, penulis akan fokus mengkaji
secara mendalam tentang makna dan maksud yang

terkandung dalam kata sirat dan sabil.

Daam al-Qur’ an, disebutkan kata Sirdt dan Sabil, yang
keduanya sama-sama diartikan sebagai jalan. Namun, ada

yang mengatakan bahwa tidak ada sinonimitas dalam al-



Quran. Setigp kata dalam a-Quran memiliki makna
tersendiri dan tidak tergantikan oleh kata lain.? Senada
dengan yang dikatakan oleh Muhammad Syahrur bahwa
setiap kata dalam al-Qur’ an memiliki makna sendiri dan tidak
ada kata sinonim. Seperti kata gasam dan hilf yang dalam
bahasa Indonesia diartikan sama, yaitu sumpah, menurut
Quraish Shihab berbeda dalam penggunaan al-Qur’ an.

Begitu juga dengan kata sirar dan sabil. Kata ash-sirdt
terambil dari akar kata saratha, karena huruf sin
bergandengan dengan huruf ra, maka huruf sin terucapkan
shad menjadi sirar atau zai menjadi zirath, yang asal mulanya
bermakna menelan.® Kata sirdr dalam a-Qur'an ditemukan
sebanyak 45 kali. Kesemuanya dalam bentuk tunggal, 32 di
antaranya dirangkaikan dengan kata mustagim, selebihnya

dirangkaikan dengan kata as-sawy, sawa’, dan al-jahim.*

2 Mahmud Saltut, Tafsir Al-Qur'an Al-Karim, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000), him. 786

% lbn Al-Mandhur, Lisan Al-Arab, Jilid 3, (Kairo: Daar a-Ma arif, tth),
him. 1993, dan jilid 4, him. 2432. Baca juga Al- Imam Ibnu Katsir Al-Dimasyqi,
Tafsir Al-Qur’an Al-* Adhim, Juz. |, Penerjemah: Bahrun Abu Bakar, L.C, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2000, cet: 1), him. 131

* Muhammad Zakii Muhammad Khadzr, Mu’jam Kalimaat Al-Qur’an Al-
Kariim, juz. 16, (Al-Maktabah Asy-Syamilahh, 2005), him. 4. Bacajuga M. Quraish



Ini berbeda dengan kata sabil yang juga seringkali
diartikan dengan jalan. Kata sabil terbentuk dari huruf sin-
ba’-lam dengan kata kerja sabala - yasbulu, yang artinya
mel epas atau mengurai.®

K ata sabil diulang sebanyak 176 kali,® 166 di antaranya
dalam bentuk tunggal seperti kata sabili Allah (jalan Allah)’,
sabil al-Mukminin (jalan orang-orang mukmin), sabil al-
Mujrimin (jalan orang-orang yang berbuat dosa), dan lain

Shihab, Tafsir al-Misbah: Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’an, vol.1, (Jakarta:
Lentera Hati, 2000), him. 67

® Ibn Al-Mandhur, op. cit, jilid 3, him. 1930. Baca juga Munzir Hitami,
Revolusi Sejarah Manusia, (Y ogyakarta:PT LkiS Pelangi Aksara, tth), him. 68

® Muhammad Zakii Muhammad Khadzr, op. cit, juz. 14, him. 3.

" Kata sabilillah dalam al-Qur’ an terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah [2] ayat:
154, 190, 195, 217, 218, 244, 246, 261, 261, dan 273, Q.S. Ali Imran [3] ayat: 13,
99, 146, 157, 167, dan 169, Q.S. An-Nisa' [4] ayat: 74, 75, 76, 84, 89, 94, 95, 100,
160, dan 167, Q.S. Al-Maida [5] ayat: 54 , Q.S. Al-An'am [6] ayat: 116, Q.S. Al-
A’raf [7] ayat: 45 dan 86, Q.S. Al-Anfal [8] ayat: 36, 47, 60, 72, dan 74, Q.S. At-
Taubah [9] ayat: 19, 20, 34, 38, 41, 60, 81, 111, dan 120, Q.S. Huud [11] ayat: 19,
Q.S. lbrahim [14] ayat: 3, Q.S. An-Nahl [16] ayat: 88 dan 94, Q.S. Al-Hajj [22]
ayat: 9, 25, dan 58, Q.S. An-Nuur [24] ayat: 22, Q.S. Lugman [31] ayat: 6, Q.S.
Shadd [38] ayat: 26, Q.S. Muhammad [47] ayat: 1, 4, 32, 34, dan 38, Q.S. Al-
Hujurat [49] ayat: 15, Q.S.a Al-Hadiid [57] ayat: 10, Q.S. Al-Mujadalah [58] ayat:
16, Q.S. Ash-Shaaff [61] ayat: 11, Q.S. Al-Munafiquun [63] ayat: 2, Q.S. Al-
Muzammil [73] ayat: 20.



sebagainya, dan 10 yang lainnya dalam bentuk jamak, seperti
kata subul as-salam (jalan-jalan kedamaian)®.

Berdasarkan penggunaan kata di atas, menunjukkan
bahwa sirdr hanya satu, dan selalu bersifat benar dan haq,
berbeda dengan sabil yang bisa benar bisa salah, bisa
merupakan jalan orang-orang bertagwa, maupun jalan orang-
orang durhaka.® Dan, sabil dalam konteks benar (sabil al-
hag) selalu berbentu tunggal, sedang sabil dalam konteks
kebathilan (sabil al-bathil) bisa benbentuk tunggal bisa
jamak.’® Sebagaimana contoh yang termaktub dalam al-
Qur’an;

dol 2 v-i’ G5B D 125 N LAS0 EN bl 116 s
KR TNAPE L
Artinya; “Dan sungguh, inilah jalan yang lurus. Maka

ikutilah! Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain)
yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.

8 Sabil al-Mukminin (jalan orang-orang mukmin) Q.S. Al-Mu'min [40] :
29. Sabil al-Mujrimin (jalan orang-orang yang berbuat dosa) Q.S. Al-An’am [6] :
55..Subul as-Salam (jalan-jalan kedamaian) Q.S. Al-Maidah [5] : 16

°® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Kesan, Pesan dan Keserasian al-
Qur’an, vol.1, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), him. 68

19 Mohammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an, Refleksi atas
Persoalan Linguistik, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2002), him. 57



Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar
kamu bertagwa.” **

Ada alasan yang cukup kuat mengapa penulis mengkaji
kata sirdt dan sabil. Terdapat perbedaan pendapat di kalangan
ulama tentang kata sirat, apakah makna sirat hanya sebatas
pengertian secara materi atau pengertian secara kebahasaan.
Secara umum, sirat adalah jembatan yang sangat halus, lebih
halus dari rambut yang dibelah tujuh, sangat tgjam dan
terbentang mulai dari tempat pembagian buku catatan amal
perbuatan sampal ke pintu surga yang di bawahnya
mengumbar api neraka.'?

Dalam konteks ini, Quraih Shihab menolak bahwa
keberadaan sirdr sebagal jalan yang sangat halus atau kecil,
lebih-lebih menggambarkannya seperti sehelai rambut yang
dibelah tujuh kali. Sebab, menurutnya, melukiskan sirat
dengan pengertian tersebut bertentangan dengan pengertian

secara kebahasaan. Menurutnya, sirat al-Mustagim adalah

! Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit, him. 150
12 Departemen Agama, Ensikloedi Islamjilid 111, (Jakarta: CV Anda Utama,
1993), him. 1062



jalan orang-orang yang sukses dalam kehidupan ini dan
diperoleh dalam agama Islam. (Surat al-An’am ayat 153).

Di dalam al-Qur’ an jugaterdapat kata sabil yang berarti
jalan. Namun, jika ditelisk secara mendalam, kata ini
memiliki makna yang berbeda dengan kata sirat. Baik
digunakan oleh a-Qur'an dalam bentuk jamak maupun
tunggal, serta dirangkailkan dengan kata yang mengikuti
setelahnya. Seperti ketika kata sabil dirangkaikan dengan
sesuatu yang menunjuk kepada Tuhan. Misalnya kata
Sabilillah, dan Subula Rabbina, atau juga dirangkaikan
dengan hamba-hamba Tuhan yang taat dan durhaka (Sirdr al-
mustagim dan sabil al-mujrimin). Dengan demikian, sabil
bisa dipahami sebagai jalan yang jumlahnya sangat banyak
dan beragam, sehingga mengharuskan setigp orang untuk
berhati-hati memilihnya supaya tidak terjerumus atau
tersesat.™

Fahruddin HS, mengatakan bahwa yang dimaksud sirdt
al-mustagim adalah agama Isam yang dibawa Nabi

¥ Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur'an Al-Karim Atas Surat-surat Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), him. 59

¥ M. Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan,
(Bandung: Mizan, 1994) him. 62



Muhammad Saw. dari Allah SWT. untuk disampaikan
kepada ummat seluruh alam. Ini selaras dengan penjelasan al-
Qur’ an bahwa Nabi memang diutus untuk seleruh alam yang
itu berbeda dengan nabi-nabi sebelumnya. Kemudian, ia
menegaskan bahwa a-Qur’'an adalah seuatu petunjuk yang

dapet membimbing manusia ke jalan yang lurus.*®

Berbeda dengan lbnu Taimiyyah, yang mengatakan
bahwa yang dinamakan sirdt al-mustagim adalah kesesuaian
antara perbuatan batin di dalam hati berupa i’tigad
(kepercayaa) dan kemauan dengan perbuatan lahir yaitu
perkataan dan perbuatan berupa ibadah dan adat kebiasaan.
Perbuatan lahir dan batin terjalin dan berkesesuaian karena
apa yang terjadi dalam hati dan perasaan akan berpengaruh
terhadap perbuatan lahir, begitu pula sebaliknya.*®

Banyaknya perbedaan kata sirdr dan sabil dalam al-
Quran, maka penulis terdorong untuk meneliti dan
mengusulkan penelitian skripsi dengan judul “ANALISIS
MAKNA SIRAT DAN SABIL DALAM AL-QUR’AN,

15 Fahruddin HS, Ensiklopedi Al-Qur’an Jilid I, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1992) him. 550

18 1bnu Taimiyyah, Jalan Lurus Menuju Surga, terj. Halimuddin, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1992) him. 35



(STUDI TEMATIK AYAT-AYAT MUTARADDIFA T)
untuk membahas secara khusus dan |ebih mendalam tentang
kata sirat dan sabil dalam al-Qur’ an.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas,
maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan term sirdt dan sabil dalam al-
Qur’'an?
2. Bagaimana hikmah penggunaan kata sirdt dan sabil
dalam beberapa ayat al-Qur’ an?

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Seiring dengan latar belakang dan rumusan masalah di
atas, agar penilitian ini memiliki signifikans yang jelas,
maka penulis mencantumkan beberapa tujuan dan manfaat

penelitian sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian
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a. Untuk mengetahui konteks penggunaan term sirdt
dan sabil dalam a-Qur’ an.

b. Untuk mengetahui hikmah penggunaan term sirdt
dan sabil dalam al-Qur’ an.

2. Manfaat penelitian

a. Secara akademis, yaitu agar bisa dijadikan sebagai
salah satu syarat guna mendapatkan gelar sarjana,
dan juga bisa dijadikan sebaga rujukan karya
ilmiah.

b. Secara metodologis, yaitu agar dapat mengetahui
dan mengembangkan metode dan metodologi, serta
pemahaman tafsir terkait tentang sirat dan sabil.

c. Secarapraktis, yaitu agar bisa menambah wawasan
tentang konteks dan hikmah penggunaan term sirat
dan sabil, sehingga bisa diimplementasikan dalam
kehidupan.

D. Tinjauan Pustaka

Sepanjang peneletian dan pengamatan yang penulis
lakukan, masih sangat sedikit buku atau pun tafsir yang

membahas secara khusus tentang makna kata sira¢ dan sabil
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dalam a-Qur’ an. Sebelumnya sudah pernah ada skripsi yang
membahas tentang kata sirat dan sabil. Yaitu skrisi karya
Usnul Ngakibah, Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga, yang
berjudul “Sudi Analisis penafsiran Sirdt dan Sabil dalam
Tafisr Jami’ Al-Bayan fi Ta’wil Al-Qur’an, Karya Ibnu Jarir
Ath-Thabari”. Dalam skripsinya, Usnul Ngakibah mencoba
menganalisis penafsiran kata sirar dan sabil dengan
menggunakan Metode Tahlili. la menjelaskan bahwa menuurt
Ibnu Jarir Atthabari, kata Sirdr berarti jalan lurus, agama
yang lurus, dan jalan surga. Sedangkan kata sabil diartikan
sebagal jihad dan agama Isdlam. Sehingga, skripsi saudari
Usnul Ngakibah hanya mengacu pada satu pandangan sga.
Untuk itu, penulis mencoba untuk menganalisis sirat dan
sabil dengan metode tematik, dengan membandingkan
pendapat para ulama, kemudian mencari titik temu dari
berbagai pendapat yang ada.

Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis kata
sirdt dan sabil dengan menggunakan metode tafsir maudiu’i.
Yaitu menghimpun ayat-ayat yang membahas tentang sirdt
dan sabil, kemudian menganalisisya dengan membandingkan
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pendapat dari para mufassir. Selain itu, penulis menggunakan

pendekatan tafsir bayani.

E. Metodologi Pendlitian
1. JenisPendlitian
Penelitian ini berjenis penelitian pustaka (library
research)*’. Penulis menggunakan jenis penelitian ini
untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi
informasi.’® Dalam hal ini adalah ayat-ayat sirds dan
sabil dalam a-Qur’ an.

2. Sumber Data dan M etode Pengumpulan Data
a. Sumber Data

Dalam penelitian ini, mengambil dari literer

kepustakaan yang terdiri atas data primer dan data

Y Library research adalah penelitian yang menitikberatkan pada literatur
dengan cara menganalisis muatan isi dari literatur-literatur terkait dengan penelitian.
Baca, Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 3

8 Bagong Suyanto(ed.), Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana,
2007), him. 174
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sekunder. Data primer adalah data yang menjadi
rujukan utama dalam penelitian.® Adapun
sumber data primer dalam penelitian ini adalah
a-Qur’ an al-Karim, dengan mengambil ayat-ayat

tentang sirdt dan sabil.

Sedangkan sumber data skunder adalah data
yang materinya secara tidak  langsung
berhubungan dengan masalah yang
diungkapkan.®® Sumber data sekunder atau
pendukung adalah keterangan yang diperoleh dari
pihak kedua, baik berupa orang maupun catatan,
seperti tafsir, buku, skripsi, maalah, laporan,
buletin, dan sumber-sumber lain?* yang memiliki

kesesuaian pembahasan dengan skripsi ini.
b. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan penuis dalam penelitian ini adalah

9 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1996), him. 216

2 | bid, him. 217

2l Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 206
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metode  tematik,? yaitu dengan cara
mengumpulkan  ayat-ayat a-Qur'an  yang

menggunakan term sirat dan sabil.

3. Metode Analisis Data

Untuk menentukan suatu temuan atau hal baru
dalam pendlitian, baik temuan substantif maupun

formal, maka dibutuhkan analisa data.”>

Setelah data-data terkumpul, baik data primer
maupun skunder, maka penulis melakukan analisa data.
Langkah pertama yaitu penulis mengumpulkan ayat-
ayat yang menggunakan term sirat dan sabil, kemudian
mengkategorisasikan  konteks  penggunaan  term
tersebut, setelah itu mencari hikmah yang ada pada
setigp konteks penggunaan term sirat dan sabil dengan

memakai penafsiran paraulama'.

Daam penelitian ini, penulis menggunakan
metode analisa deskriptif-analitik, yakni menuturkan,

% Baca, Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: PT.
TERAS, 2005), him. 47
# Ibid, him. 89
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menggambarkan, dan mengklasifikasi secara objektif
data yang dikgi sekaligus menginterpretasikan dan
menganalisa data®*

Sedangkan pendekatan yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah metode pendekatan bahasa,
yaitu metode bayani. Metode bayani adalah sebentuk
epistimologi yang menjadikan teks tertulis seperti
Quran, hadis, pendapat atau fatwa ulama, sebagal basis
utama untuk membentuk pengetahuan. Pola Bayani
(kajian semantik), polaini lebih menitik beratkan pada
kagjian bahasa dalam bentuk penafsiran gramatikal,
seperti kapan suatu kata itu berarti hakiki atau majazi.
Bagaimana cara memilih salah satu arti kata musytarak,
mana yang qath’i serta mana ayat yang zanni dan
sebagainya.

bayan berarti penjelasan atau eksplanasi. Al-
Jabiri, berdasarkan beberapa makna yang diberikan
kamus Lisan al-Arédb—suatu kamus karya Ibn Mandzur

dan dianggap sebaga karya pertama yang belum

2 Winarno Suharmad, Pengantar Penelitian IImiah, (Bandung: Tarsito,
1989), him. 139-140
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tercemari pengertian lain--tentang kata ini, memberikan
arti sebaga al-fashl wa infishdl (memisahkan dan
terpisan) dan al-dhuhir wa al-idhhéar (jelas dan
penjelasan). Makna al-fashl wa al-idhhar dalam
kaitannya dengan metodologi, sedang infishal wa
dhuhdr berkaitan dengan visi (ru'y) dari metode bayani.
Dalam perspektif penemuan hukum Islam dikenal
juga dengan istilah metode penemuan hukum al-bayan
mencakup pengertian al-tabayun dan al-tabyin : yakni
prosesmencari kejelasan (azh-zhuhr) dan pemberian
penjelasan (al-izhar) ; upaya memahami(alfahm) dan
komunikasi pemahaman (al-ifham) ; perolehan makna
(al-talaqqi) dan penyampaian makna (al-tablig).
Dalam ushul a-figh yang dimaksud nash sebagai
sumber pengetahuan adalah Al-Qur’ an dan Hadis.®

% Jazim Hamidi, Hermeneutika Hukum, Teori Penemuan Hukum Baru
Dengan Interprestasi Teks, (Y ogyakarta: Ull Pres, 2004), him. 23
% Abd Wahhab Khallaf, Ilm Ushul al-Figh, (Kuwait : Dari al-Qalam, 1978),

him. 34
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Syafi’i mengklasifikasi dan menetapkan aspek-
aspek bayan dalam wacana Al Qur’ an dan membaginya
menjadi lima,?’ yaitu:

a Teks yang tidak membutuhkan ta'wil atau
penjelasan dikarenakan telah jelas dengan
sendirinya.

b. Teks yang membutuhkan penyempurnaan dan
penjelasan.

c. Teks yang ditetapkan Allah dan teks tersebut
dijelaskan oleh Nabi.

d. Teks yang tidak disebutkan Al Qur'an namun
dijelaskan oleh Nabi sehingga memiliki kekuatan
sebagaimanateks Al Qur’ an.

e. Teks yang diwgjibkan oleh Allah kepada hamba
Nya untuk berijtihad.

Tujuan Metode Bayani

Metode bayani yang telah lama digunakan dan
diterapkan oleh para ulama (fugaha, mutakallimun, dan

ushuliyun), bertujuan untuk:*®

2 http://makal ahtugaskuliahku.blogspot.com/2014/11/kajian-teks-metode-
bayani.html, diakses pada 24 Juni 2015



18

a Memahami dan menganaisis teks guna
menemukan atau mendapatkan makna yang
dikandung dalam (dikehendaki) lafadz. Dengan
kata lain, pendekatan ini dipergunakan untuk
mengeluarkan makna zahir dari lafadz dan ‘ibarah
yang zahir pula.

b. Mengambil istinbath hukum-hukum dari d
nushush ‘an diniyyah dan Al Qur an khususnya.
Makna lafadz yang terkandung dalam nash (Al
Quran dan Hadits), dikehendaki oleh dan
diekspresikan melalui teks dapat diketahui dengan
mencermati hubungan makna dan lafadz. a Jabiri
menyatakan bahwa metode bayani yang digunakan
dalam pemikiran Arab baik dalam figh, nahwu atau
teologi didasarkan pada mekanisme yang menjadi
landasan bagi metode fugaha. Hal ini dikarenakan
para ulama ushul figh merangkum berbagai cabang
ilmu yang sesuai dengan tujuan mereka dan

menjadikannya sebuah ilmu.

2 https://caktips.wordpress.com/2011/06/01/metode-bayani-dalam-
pemahaman-makna/, diakses pada 24 Juni 2015
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Kaidah-kaidah M etode Bayani
Kaidah-kaidah yang berlaku dalam metode bayani

tidak lepas dari adanya hubungan antara makna dan

lafadz yang ada. Dalam hal hubungan antara makna dan
lafadz tersebut dapat ditinjau dari segi:

a. Makna wad'i yatu untuk apa makna teks itu
dirumuskan, yang meliputi makna khas, ‘am dan
musytarak.

b. Maknaisti'mali yakni makna apa yang digunakan
oleh teks, meliputi makna hagigah (sarihah dan
mukniyah) dan makna mgjaz (sarih dan kinayah)

c. Dargat a wudhuh

d. Dagat a wudhuh ini lebih menekankan
pemaknaan lafadz dari segi sifat dan kwalitas
lafadz, yang terdiri dari muhkam,
mufassar,nash,zahir, khafi, mushkil, mujma dan
mutasyabih.

e. Turuqu al dalaah, Yakni bagaimana menjelaskan
penunjukan |afadz terhadap makna.®®

#  http://sanadthkhusus.bl ogspot.com/2011/09/epi stemol ogi-bayani-burhani-
dan-irfani.html, diakses pada 24 Juni 2015
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Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, ada lima bab pokok kajian
yang penulis sgjikan, serta beberapa sub bab pembahasan.
Demi terciptanya karya yang indah dan pemahaman secara
komprehensif, maka penulis menyusun sistematika penulisan
sebagai berikut:

BAB | beris tentang pendahuluan. Pada bab ini,
penulis menjelaskan tentang latar belakang penulisan skrips
ini. Ada aasan yang sangat kuat sehingga penulis
mengangkat judul skripsi ini. Terdapat perbedaan pendapat
(kontroversi) di kalangan ulama’ tentang penafsiran kata sirdt
sabil. Apakah makna kedua kata tersebut hanya sebatas
pengertian secara materi atau pengertian secara kebahasaan.
Atas dasar inilah penulis melakukan penelitian secara

mendalam tentang kata sirdr sabil.

Selanjutnya, penulis menjelaskan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Mulai dari
merumuskan pokok permasalahan yang tercantum di
rumusan masalah. Pokok permasalahan ini yang nanti akan

menjadi fokus dalam skripsi ini. Kemudian, penulis juga
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mencantumkan tujuan dan manfaat penelitian. Sebab, tanpa
adanya tujuan dan manfaat, penelitian ini bisa dikatakan

belum sempurna.

Penulis selanjutnya menampilkan tinjauan pustaka yang
menguraikan tentang posisi penulis dalam penelitian ini,
dengan melakukan perbandingan terhadap skripsi yang sudah
ada, sekaligus membuktikan bahwa skripsi ini belum pernah
dibahas oleh orang lain dan jauh dari unsur plagiat, serta

bena-benar orisinil.

Kemudian, penulis  menampilkan  metodologi
penelitian, yaitu dengan menggunakan metode tafsir
maudlu’l dan analisis deskriptif, dengan pendekatan tafsir
bayani. Dalam penelitian, metodologi menjadi bagian yang
sangat penting, karena digunakan untuk menganalisis
permasalahan yang diangkat dalam skripsi.

Dan yang terakhir sistematika penulisan yang
menjelaskan rangkaian urutan bab per bab dalam penelitian
ini. Tujuannya adalah supaya skripsi ini lebih mudah
dipahami dan dapat dirunut alurnya. Sistematika dalam
penelitian itu berupa kerangka penulisan skripsi, sehingga
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pembahasan permasalahan dapat dilakukan secara sistematis

sebagal bentuk gambaran sistematika pemikiran penulis.

BAB II, uraian tentang tafsir maudlu’i dan sirdr sabil.
Bab inilah yang nanti akan dijadikan sebagai |landasan teori
dalam penelitian ini. Pertama, uraian tentang tafsir maudiu’i,
yang memperkenalkan tentang seputar pengertian dan
penjelasan metode Tafsir Maudlui, yaitu metode penafsiran
dengan cara mengumpulkan ayat-ayat a-Qur'an yang
memiliki tema pembahasan yang sama. Penulis juga
menjelaskan segjarah tafsir maudiu’'i, sejak kapan munculnya
metode tafsir maudlu’i. Kemudian, juga menunjukkan
langakah-langkah tafsir maudlui serta hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam metode tafsir tersbut, dan yang terakhir
adalah apa sgja kelebihan dan kekurangan dari metode tafsir
madiu’i.

Selanjutnya, pandangan ulama’ tentang sirdt dan sabil.
Landasan teori ini yang nanti akan menjadi acuan penulis
dalam menganalisis penelitian ini. Pada bagian ini, penulis

menjelaskan secara umum pengertian dari sirar sabil, juga
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menampilkan adanya perbedaan pandangan atau pendapat
tentang tafsir sirdr sabil.

BAB Ill, ayat-ayat sirdt sabil dan penjelasannya
menurut ulama’ . Pertama, penulis menampilakan ayat-ayat
tentang sirdr yang diambil dari kitab Mu’'jam al-Mufahras.
Kemudian, penulis juga menampilkan ayat-ayat tentang sabil,
yang dikutip dari kitab yang sama. Selanjutnya, berisi tentang
uraian mengenai ayat-ayat sirat dan sabil, ada berapa jumlah
ayat dari dua kata tersebut, dan perbedaan penafsiran ulama
tentang kata sirar dan sabil dalam al-Qur’'an. Ayat-ayat ini
selanjutnya ditafsirkan melalui pendapat para ulama,
kemudian diteliti persamaan dan perbedaannya dengan
menggunakan pendapat paraulama’.

BAB |V adadah nalisis terhadap term kata sirdr dan
sabil, serta maksud dan konteks penggunaan kata sirat dan
sabil dalam a-Qur'an. Sirdr dn sabil digunakan dalam
konteks yang berbeda, sirdr selalu dalam konteks dan
kebenaran, sedangkan sabil bisa konteks kebenaran maupun
kebathilan. Kemudian, penulis menjelaskan tentang hikmah

dari penggunaan term kata sirdt dan sabil yang dianalisis
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berdasarkan konteks penggunaan kedua kata tersebut,

dengaan mencamtumkan penafsiran para mufassir.

BAB V yaitu penutup, yang terdiri atas kesimpulan dan
saran-saran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah uraian
tentang hikmah penggunaan term sirar dan sabil, sehingga
bisa diketahui jalan mana yang harus ditempuh untuk
mencapal ridla Allah Swt. Serta saran-saran yang penulis
tujukan khususnya kepada mahasiswa tafsir dan hasits, juga
untuk para dosen dan masyarakat umum.



BAB 11

TAFSIR MAUDLU’| DAN MAKNA SIRAT SABIL DALAM

PANDANGAN MUFASSIR

A. Tafsir Maudlu’i

1. Pengertian Tafsir Maudlu’i

Kata maudiu’i berasal dari bahasa arab yaitu maudhu’i yang
merupakan ism maf’ul dari fi'il madhi wadla’'a yang berarti
meletakkan, menjadikan, mendustakan dan membuat-buat.*
Berdasarkan pengertian bahasa, secara sederhana metode
tafsir maudlu’'i ini  adalah menafsirkan ayat-ayat  al-Qur’an

berdasarkan tema atau topik pemasalahan.

Adapun pengertian tafsir maudiu’i (tematik) secara istilah
ialah mengumpulkan ayat-ayat a-Qur’an yang mempunyai tujuan
yang satu yang bersama-sama membahas judul/topik/sektor tertentu
dan menertibkannya sedapat mungkin sesuai dengan masa turunnya
selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian memperhatikan
ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-
keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat yang lain,

kemudian mengistimbatkan hukum-hukum.?

him. 905

* Makhluf Louis, Al Mun jid fr al-Lughah wa al-A ‘lam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1987),

2 Abd al-Hayy al-Farmawi, Mu jam al-Alfaz wa al-a’' lam al-Our’ aniyah, (Kairo: Dar al-

“ulum, 1968), him. 52

25
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Musthafa Muslim memaparkan beberapa defenisi tentang

tafsir maudlu’i, yang salah satu di antaranya adalah:

AT g by I o BTN LBl o LLiadl Sl (e 5a

“Tafsir maudiu’i adalah ilmu untuk memahami permasalahan-
permasalahan yang sejalan dengan tujuan al-Qur’an dari satu

surat atau beberapa surat.”

Bentuk defenisi operasional tafsir maudiu’i atau tematik ini,
lebih rinci tergambar dalam rumusan yang dikemukakan oleh Abd

a-Hayy al-Farmawi, yaitu:
Sl Lo gl e Ly b gase 3 SRS G Aol bl ols TN LY e
DlozaYly gadlly 20l Usls ¢ Ugs bl e ODggll e ells

Tafsir maudlu’'i adalah mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang
mempunyai maksud yang sama, dalam arti sama-sama membahas
satu topik masalah dan manyusunnya berdasarkan kronologis
dan sebab turunnya ayta-ayat tersebut, selanjutnya mufassir
mulai  memberikan keterangan dan penjelasan  serta

mengambil kesimpulan.

Defeniss di atas dapat difahami bahwa sentral dari
metode maudlu’i ini adalah menjelaskan ayat-ayat yang terhimpun
dalam satu tema dengan memperhatikan urutan tertib turunnya ayat

tersebut, sebab turunnya, korelasi antara satu ayat dengan ayat yang
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lain dan hal-hal lain yang dapat membantu memahami ayat lalu

menganalisnaya secara cermat dan menyel uruh.®

Metode tematik merupakan metode tafsir yang menjelaskan
beberapa ayat al-Qur'an yang mengenai suatu judul atau tema
tertentu dengan memperhatikan urutan tertib turunnya masing-
masing ayat, sesuai dengan sebab-sebab turunnya yang dijelaskan
dengan berbagai macam keterangan dari segala seginya dan
diperbandingkan dengan keterangan berbagai ilmu pengetahuan
yang benar membahas topik atau tema yang sama sehingga lebih
mempermudah dan memperjelas masalah karena a-Qur’an banyak
mengandung berbagal macam tema pembahasan yang perlu dibahas

secaramaudiu’i agar pembahasannya |ebih tuntas dan sempurna.

Menurut a-Farmawi bahwa dalam membahas suatu tema,
diharuskan untuk mengumpulkan seluruh ayat yang menyangkut
terma itu. Namun demikian, bila hal itu sulit dilakukan, dipandang
memadai dengan menyelekss ayat-ayat yang  mewakili

(representatif).”

Dari beberapa gambaran di atas dapat dirumuskan bahwa

tafsir maudlu’i ialah upaya menafsirkan ayat-ayat a-Qur’an

him. 2

® Nushruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’ an, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1988)

*1bid, him. 53
® Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah.fi al-Tafsir al-maudiu’i, (Kairo: Matba' ah al-

Hadarah al"Arabiyah, 1977) him. 62



28

mengenai suatu terma tertentu, dengan mengumpulkam semua ayat
atau sejumlah ayat yang dapat mewakili dan menjelaskannya sebagai
suatu kesatuan untuk memperoleh jawaban atau pandangan al-
Qur’'an secara utuh tentang terma tertentu, dengan memperhatikan
tertib turunnya masing-masing ayat dan sesuai dengan asbabun nuzul

kalau perlu.

2. Sgarah Tafsr Maudlu’i

Dasar-dasar tafsir maudiu’i telah dimulai oleh Nabi SAW
sendiri ketika menafsirkan ayat dengan ayat, yang kemudian dikenal
dengan nama tafsir bi al-ma’sur. Seperti yang dikemukakan oleh al-
Farmawi bahwa semua penafsiran ayat dengan ayat bisa dipandang

sebagai tafsir maudlu’i dalam bentuk awal .

Tafsir-tafsir buah karya para ulama yang kita ketahui sampai
sekarang ini kebanyakan masih menggunakan metode tafsir a-tahlily
yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dalam kitab-kitab mereka, ayat
demi ayat, surat demi surat secara tertib sesuai dengan urutan adanya
ayat-ayat itu dalam mushaf, tanpa memperhatikan judul/tema ayat-ayat
yang ditafsirkan. Hal itu umumnya disebabkan oleh dua hal; pertama,
dahulu pada awal pertumbuhan tafsir, mereka masih belum mengambil
spesialisass dalam  ilmu-ilmu  pengetahuan  tertentu, yang

memungkinkan mereka untuk menafsirkan ayat-ayat alqur'an secara

8 |bid, him. 54
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tematik/topikal atau sektoral. Kedua, mereka belum terdesak untuk
mengadakan tafsir maudliu’i ini, disebabkan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang hafal seluruh ayat al-Qur’an, dan sangat menguasai
segda segi garan Islam  sehingga mereka mampu  untuk
menghubungkan ayat satu dengan ayat yang lain yang sama-sama

membicarakan judul/topik yang satu.”

Kaau kita kembali melihat ke dalam sejarah kebudayaan lalam
bahwa pada permulaan Islam yaitu zaman Rasulullah dan masa sahabat,
perhatian mareka terkonsentrasi pada upaya penyiaran agama lalam,
menghadapi berbagai tantangan orang-orang non muslim, menghafal
dan pelestarian al-Qur'an dan a-hadia, maka wajarlah kalau tafsir

maudlu’i belum berkembang pada masa itu seperti sekarang ini.

Pada masa sekarang ini parailmuwan menghadapi permasalahan
yang kompleks, sgjalan dengan perkembangan ilmu dan tehnologi,
globaliaas informasi, maka tafsir maudiu’'i semakin populer dan mutlak
dibutuhkan. Karena a-Qur'an harus dijadikan sebagi pedoman,
petunjuk, rahmat, tempat berkonsultasi baik bersikap maupun dalam
bertingkah laku dalam rangka menjalankan fungsi seseorang
berhubungan dengan Allah, sesama manusia dan alam. Maka segala
sesuatu yang diperoleh di  dunia ini, prosesnya, materinya,

perencanaannya, tujuannya, hasilnya, semuanya itu haruslah menjiwai

” Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudlin * 1 Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia,
1990), him. 89
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pesan-pesan a-Qur’an. Dari sisi ini, re-interpretasi atau mengkaji ulang
terhadap penafsiran al-Qur'an yang diberikan para ulama dahulu,
dengan metode tafsir maudiu’i mutlak diperlukan. Kalau demikian
halnya, maka akan lahir mufassir-mufassir baru yang selalu mengkaji

dan menafsir al-Qur’ an sgjalan dengan keadaan dari masa ke masa.

Tafsir tematik secara umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu: (1)
tematik berdasar surah a-Qur'an; dan (2) tematik berdasar subyek.
Tematik berdasarkan surah al-Qur’an adalah menafsirkan al-Qur’an
dengan cara membahas satu surah tertentu dari a-Qur'an dengan
mengambil bahasan pokok dari surat dimaksud. Sementara tematik
subjek adalah menafsirkan al-Qur'an dengan cara menetapkan satu
subjek tertentu untuk dibahas. Misalnya ingin mengetahui bagaimana
konsep zakat menurut Islam, metode tematik ini dapat digunakan.®

Menurut catatan Quraish, tafsir tematik berdasarkan surah
digagas pertama kali oleh seorang guru besar jurusan Tafsir, fakultas
Ushuluddin Universitas al-Azhar, Syaikh Mahmud Syatut, pada
Januari 1960 M. Karyaini termuat dalam kitabnya, Tafsir al-Qur’an al-
Karim. Sedangkan tafsir maudu'i berdasarkan subjek digagas pertama
kali oleh Prof. Dr. Ahmad Sayyid a-Kumiy, seorang guru besar di
institus yang sama dengan Syaikh Mahmud Syaltut, jurusan Tafsir,

fakultas Ushuluddin Universitas a-Azhar, dan menjadi ketua jurusan

8 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudiu'i, Suatu Pengantar, terj. oleh Suryan
A. Jamrah. (Jakarta: Rgjawali Pers, 1996), him. 35-36.
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Tafsir sampai tahun 1981 M. Model tafsir ini digagas pada tahun 1960

M.°

Buah dari tafsir model ini menurut Quraish Shihab di antaranya
adalah karya-karya Abbas Mahmud a-Aqgad, al-Insan fi al-Qur’an, al-
Mar’ah fi al-Qur’an, dan karya Abul A’la a-Maududi, al-Riba fi al-
Qur’an.”® Kemudian tafsir model ini dikembangkan dan disempurnakan
lebih sistematis oleh Prof. Dr. Abdul Hay al-Farmawi, pada tahun 1977
M, dalam kitabnya yang berjudul al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudlu'i:
Dirasah Manhajiyah Maudlu‘iyah.**

Namun kalau merujuk pada catatan lain, kelahiran tafsir tematik
jauh lebih awal dari apa yang dicatat Quraish Shihab, baik tematik
berdasar surah maupun berdasarkan subjek. Kaitannya dengan tafsir
tematik berdasar surah a-Qur'an, Zarkashi, dengan karyanya al-
Burhan,? misalnya adalah salah satu contoh yang paing awal yang
menekankan pentingnya tafsir yang menekankan bahasan surah demi

surah. Demikian juga Suyuthi dalam karyanya al-ltgan.™

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1999), cet. Ke xiXx,
him. 114

19 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him. 387

" Kitab ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, Metode Tafsir Mawdlui:
Suatu Pengantar,, Op.Cit.. HIm, 12

12 Badr al-Din Muhammad al-Zarkashi, al-Burhan fi * Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Kutub al-* lImiyah, 1408/1988), 1:61-72.

13 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’ an (Kairo: Dar al-Turéth, 1405/1985),
2:159-161
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Sementara tematik berdasar subyek, diantaranya adalah karya
Ibn Qayyim al-Jauziyah, ulama besar dari mazhab Hanbali, yang
berjudul al-Bayan fi Agsam al-Qur’an; Majaz al-Qur’an oleh Abu
‘Ubaid; Mufradat al-Qur’an oleh al-Raghib al-Isfahani; Asbab al-Nuzul
oleh AbQ al-Hasan a-Wahidi al-Naisaburi, dan sgjumlah karya dalam
Nasikh wa al-Mansukh, yakni; (1) Naskh al-Qur’an oleh Abu Bakr
Muhammad al-Zuhri, (2) Kitab al-Nasikh wa al-Mansukh fi al-Qur’an
al-Karim oleh a-Nahhas, (3) al-Nasikh wa al-Mansukh oleh Ibn
Salamd, (4) al-Nasikh wa al-Mansukh oleh 1bn a-*Ata’iqi, (5) Kitab al-
Mujaz fi al-Nasikh wa al-Mansukh oleh Ibn Khuzayma al-Farisi.**
Sebagai tambahan, tafsir Ahkam al-Qur’an karya al-Jassas, adalah
contoh lain dari tafsir semi tematik yang diaplikasikan Kketika
menafsirkan seluruh a-Qur’ an.

Karena itu, meskipun tidak fenomena umum, tafsir tematik
sudah diperkenalkan sgjak segjarah awal tafsir. Lebih jauh, perumusan
konsep ini secara metodologis dan sistematis berkembang di masa
kontemporer. Demikian juga jumlahnya semakin bertambah di awal
abad ke 20, baik tematik berdasarkan surah al-Qur’an maupun tematik

berdasar subyek/topik.

3. Langkah-Langkah Tafsir Maudlu’i

 David S. Powers, “The Exegetical Genre nasikh al-Qur’ an wa manstikhuhu,” dalam
Andrew Rippin, Approach to the History of the Interpretation of the Qur’ an (Oxford: Clarendon
Press, 1988), him. 120.
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Menurut Abdul Hay Al-Farmawiy dalam bukunya Al-Bidayah fi

Al-Tafsir Al-maudiu’i secara rinci menyeabutkan ada tujuh langkah

yang ditempauh dalam menerapkan metode tematik ini, yaitu;

a

b.

M enetapkan masalah yang akan dibahas (topik).

Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
terseabut.

Menyusun runtutan ayat sesuai masa turunnya, disertai
pengetahuan tentang asbabun nuzulnya.

Memahami kolerasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-
masing.

Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.
Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan
dengan pokok pembahasan jika diperlukan.

Mempelgjari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan
jalan menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian
yang sama, atau mengkompromikan antara yang ‘am ( umum)
dan yang khash (khusus), muthlak dan mugayyad, atau yang
pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu
dalam satu muara, tanpa perbedaan. ™

Sementara menurut M. Quraish Shihab ada beberapa catatan

yang perlu diperhatikan didalam menerapkan metode tematik ini.

Antaralain;

' M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’ an, HIm.115. Lihat juga Nashirudin Baidan,
Metode Penafsiran al-Qur’ an, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998), him. 151.
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a. Penetapan masalah yang dibahas.
Waaupun metode ini dapat menampung semua
masalah yang digjukan, namun akan lebih bak apabila
permasalahan yang dibahas itu diprioritaskan pada persoaan

yang langsung menyentuh dan dirasakan oleh masyarakat.

Misalnya petunjuk al-Qur'an tentang kemiskinan,
keterbelakangan, penyakit dan lain-lainnya. Dengan demikian,
metode penafsiran semacam ini langsung memberi jawaban

terhadap problem masyarakat tertentu di tempat tertentu pula.

b. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya.
Bagi mereka yang bermaksud menguraikan suatu kisah
atau kejadian maka runtutan yang dibutuhkan adalah runtutan

kronologis peristiwa.

c. Kesempurnaan metode tematik dapat dicapai apabila sejak dini
sang mufassir berusaha memahami arti kosakata ayat dengan
merujuk kepada penggunaan al-Qur’'an sendiri. Hal ini dapat
dinilai sebagai pengembangan dari tafsir bi al-ma'tsur yang

pada hakikatnya merupakan benih awal dari metode tematik.*®

18 |bid, him.116
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Kemudian, Prof. Dr. Amin Suma, dalam bukunya Ulumul
Qur’an,'” ia menambahkan beberapa hal yang berkaitan dengan metode

tafsir tematik. Di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Mempelgari penafsiran ayat-ayat yang telah dihimpun
dengan penafsiran yang memadai, dengan mengacu kepada
kitab-kitab tafsir yang ada dengan cara mengindahkan ilmu

munasabah dan hadits.

b. Menghimpun hasil penafsiran di atas demikian rupa untuk

mengi stinbathkan unsur-unsur asasi dari padanya.

c. Selanjutnya mufassir mengarahkan pembahasan kepada
tafsir al-ijmali (global) daam memaparkan berbagai
pemikiran dalam rangka membahas topik atau permasal ahan

yang ditafsirkan.

d. Membahas unsur-unsur dan makna-makna ayat tersebut
untuk mengkaitkannya demikian rupa berdasarkan metode

ilmiah yang benar-benar sistematis.

e. Memaparkan kesimpulan tentang hakikat jawaban al-Qur’ an

terhadap topik atau permasal ahan yang dibahas.

Dari uraian di atas, maka bisa disimpulkan bahwa langkah awal
yang ditempuh dalam mempergunakan metode tafsir tematik adalah

menetapkan topik atau masalah yang akan dibahas kemudian

Y Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 391
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menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama dengan
topik dan dilengkapi dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok
bahasan dan yang perlu dicatat topik yang dibahas diusahakan pada
persoalan yang langsung menyentuh kepentingan msyarakat, agar al-
Qur'an sebagal petunjuk hidup dapat memberi jawaban terhadap

problem masyarakat itu.

. Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan oleh Penafsir Tematik

Penafsir dalam menafsirkan ayat a-Qur'an tentu banyak
pengetahuan. Agar penafsir yang menggunakan metode tafsir tematik
tidak terlalu jauh dalam memberi penjelasan, maka dalam hal ini
penulis mengemukakan hal-hal yang harus diperhatikan seorang
mufassir dalam menafsirkan ayat al-Qur’ an yang menggunakan metode
tematik yaitu:

a. Penafsir tematik harus menyadari bahwa, dengan metode ini

ia tidak berarti telah sepenuhnya menafsirkan al-Qur’an.
Karena al-Qur’an mengandung maksud-maksud yang tidak
tersembunyi, mengandung tujuan-tujuan yang tidak
seluruhnya dapat dicapai oleh akal pengetahuan manusia.

b. Penafsir tematik harus selalu ingat bahwa ia hanya ingin
membahas dan mencapai satu masalah bahasan, tidak akan
menyimpang dari masalah yang telah ditetapkan, dan tidak
melalaikan pembahasan mengenai seluruh aspeknya serta

berusaha mengungkap hal-hal yang masih tersembunyi.
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c. Penafsir harus memperhatikan tahapan-tahapan al-Qur’ an di
dalam menurunkan hukumnya. Karena al-Qur'an turun
selama kurun waktu 23 tahun secara barangsur-angsur dan
terpisah-pissh menurut kejadian atau peristiwa-peristiwa
tertentu. Ayat a-Qur'an turun ada kalanya untuk
menetapkan suatu hukum, menjawab suatu pertanyaan,
membantah suatu kebohongan, meringankan suatu hukum
yang telah di tetapkan, dan menghapus hukum-hukum yang
telah ada.

d. Penafsir tematik secara konsisten harus menerapkan semua

prinsip dan langkah-langkah operasional metode tematik.'®

Hal-hal tersebut harus benar-benar diperhatikan oleh seorang
mufassir dalam menafsirkan sebuah ayat al-Qur’ an. Jika tidak, seorang
penafsir akan gagal menemukan bentuk masalah seutuhnya. Seperti
yang dimaksudkan oleh a-Qur'an, sehingga masalah-masalah al-
Qur'an yang sangat indah dan menarik itu pasti menjadi jelek dan
bahasanya tidak menarik lagi. seorang penafsir diharapkan mampu

membela agama dan keagungan kitab suci al-Qur’ an.

5. Kelebihan Dan Kekurangan Tafsir Maudlu’i

a. Keebihan

18 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, op cit, him. 54-56.
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1) Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadis Nabi adalah

suatu caraterbaik di dalam menafsirkan al-Qur’ an.

2) Kesimpulan yang dihasilkan oleh metode tematik mudah
dipahami. Hal ini disebabkan ia membawa pembaca kepada
petunjuk a-Qur'an tanpa mengemukakan berbagai
pembahasan terperinci dalam satu disiplin ilmu.Dengan
demikian ia dapat membawa kita kepada pendapat al-Qur’an
tentang berbagai problem hidup disertai dengan jawaban-
jawabannya. Hal ini membuktikan bahwa al-Qur’an adalah

petunjuk hidup.

3) Metode ini memungkinkan seseorang untuk menolak
anggapan adanya ayat-ayat yang bertentangan dalam al-
Qur’'an, sekaligus membuktikan bahwa al-Qur'an sgjalan

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat.™®

b. Kekurangan

1) Memenggal ayat al-Qur’an: Yang dimaksud memenggal ayat
al-Qur’ an ialah suatu kasus yang terdapat di dalam suatu ayat
atau lebih mengandung banyak permasalahan yang berbeda.
Misalnya, petunjuk tentang shalat dan zakat. Biasanya kedua
ibadah itu diungkapkan bersama dalam satu ayat. Apabila

ingin membahas kajian tentang zakat misalnya, maka mau

¥ Op cit, him.117
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tidak mau ayat tentang shalat harus di tinggalkan ketika
menukilkannya dari mushaf agar tidak mengganggu pada

waktu melakukan analisis.

2) Membatasi pemahaman ayat: Dengan diterapkannya judul
penafsiran, maka pemahaman suatu ayat menjadi terbatas
pada permasalahan yang dibahas tersebut. Akibatnya
mufassir terikat oleh judul itu. Padahal tidak mustahil satu
ayat itu dapat ditinjau dari berbagai aspek, karena dinyatakan
Darraz bahwa, ayat al-Qur'an itu bagaikan permata yang
setiap sudutnya memantulkan cahaya. Jadi, dengan
diterapkannya judul pembahasan, berarti yang akan dikaji

hanya satu sudut dari permata tersebut.

B. Makna Sirdt Dan Sabil Dalam Pandangan M ufassir

Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan kata sirdr dan
sabil. Perbedaan itu terjadi bukan karena sebab, melainkan ada beberapa
masalah yang menjadikan adanya perbedaan tersebut. Di antaranya adalah
perselishan mengenai makna sirdt dan sabil sendiri, serta bagaimana
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Muhammad Ibnu Jarir Aththabari dalam kitabnya tafsirnya, Jami’ ul
Bayan ay Ta’wi al-Qur’an, memaknai sird¢ dan sabil adalah jalan yang

benar yang di dalamnya terdapat ganjaran bagi yang berbuat baik dan

20 Rohimin, Metodologi [lmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2007), hl,. 75
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adzab bagi yang berbuat kebathilan, yang semua itu terdapat dalam

Idam.?*

Sebagal ummat Islam, kita tahu bahwa segala urusan manusia telah
diatur oleh agama, termasuk bagaimana jalan untuk mengantarkan kepada
keridlaan Allah. Rasyid Ridla, dalam tafsirnya Al-Manar, menjelaskan
bahwa segala sesuatu yang mengantarkan manusia kepada kebahagiaan
dunia dan akhirat, baik berupa ilmu pengetahuan, kesopanan, dan hukum
adalah sirdr al-mustagim® Semua itu bisa tercapai jika manusia
memperoleh pedoman yaitu agama yang di dalamnya tercakup segala

kebenaran dan keadilan.

Berbeda lagi dengan Muhammad Husain at-Tabatabai, yang
mengatakan bahwa sirdt bermakna thariq dan sabil, akan tetapi maknanya
lebih dekat dengan sabil. Menurutnya, Allah mensifati sirdr dengan lurus
dan menjadikannya sebagai jalan yang dilalui oleh orang-orang yang
diberi nikmat oleh Allah.® Sirdr al-mustagim adalah puncak ibadah
manusia kepada Allah, karena mencakup segala kegiatan manusia dan
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sedangkan manusia

hanya berdoa untuk mendapatkan petunjuk Allah supaya bisa menuju jalan

2L Abu Ja' far Muhammad bin Jarir Aththabari, Jami’ul Bayan fi Tafsir al-Qur’an, Juz |,
(Beirut: Dar Al-M@ arif, 1972), him. 58

2 Rasyid Ridla, Tafsir Al-Manar, Juz |, (Beirut: Dar a-Fikr, 1343 H), hm. 65

% Muhammad Husain al-Thaba tabai, Tafsir Al-Mizan, Juz I, (Beirut: Dar al-Muassasah,
1991), him. 28
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yang lurus. Sebab, hanya jalan inilah yang bisa mengantarkan manusia

menuju kebenaran, yaitu Allah SWT.

Kemudian, Kamil Fagih Imani, menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an,
khususnya jalan yang lurus yaitu sama dengan tauhid, agama kebenaran
dan keimanan kepada perintah Allah.?* Sebagaimana disebutkan dalam

Q.S. a-An'am ayat 161
Gl e D8 U3 s s A U G e Lo ) 5 e 1 o

Artinya: “Katakanlah, sesungguhnya aku telah ditunjukkanoleh
Tuhanku kepada jalan yang lurus, (jalan) agama yang benar,
agama lbrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk

orang-orang yang musyrik”.

Ayat di atas juga menjelaskan bahwa agama yang benar (hanif)
adalah jalan keagamaan Ibrahim sebagal keimanan yang benar, karena ia
mengucapkan kalimat persaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah,

yang itu diperkenalkan sebagai jalan yang lurus.

Satu-satunya kunci untuk mencapai jalan yang lurus adalah
bergantung kepada Allah. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ali

Imran ayat 101.

A Do ) Goab A58 Al et i

24 Kamal Fagih Imani, Tafsir Nurul Qur’an, terj. R. Danaatmaja, (Jakarta: al-Huda,
2003), him. 53
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Artinyac “Dan barang siapa yang berpegang teguh kepada
(agama) Allah, maka sesunggunya ia telah diberi petunjuk kepada

jalanyang lurus”.

Jalan yang lurusitu selalu satu, karena jarak yang paling dekat antara
dua titik hanya selalu garis lurus.® Maka dari itu, ketika al-Qur'an
menyebutkan jalan yang benar, ia adalah keyakinan yang benar itu sendiri
kepada llahiyah dengan segala aspek-aspek praktis dan moralnya, yaitu

hubungan spiritual dengan Allah SWT.

Selain itu, ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud sirdit al-
mustagim adalah Kitabullah. Pendapat ini diperkuat oleh Hadits Nabi, dari
Ibnu Hatim berkata: Al-Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia
berkata: Yahya bin Yaman menceritakan kepadaku dari Hamzah Az-
Zayat, dari Sa ad, yaitu Abu Mukhtar Ath-Tha'i, dari keponakan Al-Harits
Al-A’war, dari Ali bin Abi Thalib RA, ia mengatakan bahwa Rasulullah

Saw. bersabda, yang artinya: “Jalan yang lurus adalah kitabullah” . %

Selanjutya, penafsiran Quraish Shihab mengenai sirdr dan sabil.
Menurutnya, sirdt itu hanya satu dan selalu benar dan hag. Jika sirdt
dinisbatkan kepada sesuatu, maka penisbatannya adalah kepada Allah
SWT. Seperti kata sirdtaka, sirdati, dan sirat al-Aziz al-Hamid. Sirdt

bagaikan jalan tol, jaan yang luas. Sehingga semua orang dapat

% |bid, him. 54

% Abu Zahwa, Tafsir Surat Al-Fatihah Menurut 10 Ulama’ Besar Dunia, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2010), him. 663
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melaluinya tanpa harus berdesak-desakan. Berbeda dengan sabil, dia
jumlahnya banyak, akan tetapi merupakan jalan-jalan kecil atau lorong-
lorong. Setiap orang bebas untuk memiliki sabil, asalkan pada akhirnya

bisa menemukan jalan tol, yaitu jalan luas lagi lurus itu.’

Mengenai sirdt al-mustagim, ia memahaminya sebaga jalan yang
lurus, lebar, lagi terdekat menuju tujuan. Jalan yang luas adalah jalan yang
dapat mengantar kepada kebahagiaan dunia dunia dan akhirat. Harta
kekayaan yang halal, ilmu pengetahuan, kekuasaan, kesehatan, dan lain-
lain sebagainya, semuanya bisa mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat
jika digunakan dengan baik dan benar sesuai tuntunan agama lslam. Inilah
yang dimaksud sirdt al-mustagim yang disebutkan al-Qur’an dalam Q.S.

Al-Fatihah ayat 6.%

Semua sabil yang baik pasti akan bermuara kepada sirdr. Karena
sirdt bagaikan jalan tol, yang setigp manusia tidak lagi dapat keluar atau
bahkan tersesat kalau sudah memasukinya. Setiap orang bisa bebas
memilih sabil, asalkan nantinya bisa menemukan jalan tol atau jalan lurus,
yakni sirdr al-mustagim.?® Oleh sebab itu, sirds dan sabil, antara satu ayat
dengan yang lainnya, justru tidak ada perbedaan, melainkan keduanya

saling menguatkan. Sehingga, ada kaitan antara iman, ilmu, ketagwaan,

2 M. Quraish Shihab, ibid, vol.2, him. 483-484
% M. Quraish Shihab, ibid,vol.1, him. 65-66
M. Quraish Shihab, 1bid, vol.IlI, him. 54-55
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dan amal ibadah seseorang yang bisa dijadikan bekal untuk mencapai sirdt

al-mustagim.



BAB I
SIRAT DAN SABIL DALAM AL-QUR’AN
A. Ayat-Ayat Tentang Sirdt Dan Sabil
1. Ayat-Ayat Tentang Sirdt

Berikut ini adalah uraian tentang kata sirdt dalam al-Qur’ an,
sebagaimana disebutkan dalam kitab Mu’jam al-Mufahras. Di

antara ayat-ayat tersebut adal ah:
1) Q.S. a-Fatihah ayat 6

() iz Lial Gad

2) Q.S a-Bagarah ayat 142 dan 213
uﬂjb¢M\vawvy\f&sjwwu;vﬂ;uwuvw;wxdw
(O £Y) giftd bl J) 2157 35 s
sy cuh i I sty A0 sad sty w0 s
s G e sl sl ) Gl s 0
ddww\jm:bd;‘wuw»’ww\dﬂiﬁ\dwwwuu\

(Y\¥) pdild Lo J* 2LEg

! Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, Mu’jam al-Mufahras, (Bandung: C.V. Diponegoro, t.th),
him. 516-517
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3) Q.S Ali Imran ayat 51 dan 101
(o)) i J;t_,; 13 8,005 F.ii’,j & o] 3;
)b 38 g s a5 o K I 15 0K G
(e ) e Lr
4) Q.S. Al-Maidah ayat 16
bty 3y 0 ) ol o 22 25 e g g, 1 s D
() gt L
5 Q.S. Al-An’am ayat 39, 87, 126, dan 161
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6) Q.S. Al-A’raf ayat 86
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7) Q.. Yusuf ayat 25

@
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8) Q.S. Hud ayat 56
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9) Q.S.lbrahimayat 1
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10) Q.S. Al-Hir ayat 41
(8)) piind 52 ng_,; N H
11) Q.S. An-Nahl ayat 76 dan 121
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12) Q.S. Maryam ayat 36 dan 43
(T S ngl 108 8900206 (:if,;j 3 ] 555
(¢%) uyugi:sm&u_me G o e s 383 i
13) Q.S. Thahaayat 135
(VY0) I 35 syl bitall Sotl p Opdlaied 1255 Saes 38 s
14) Q.S. d-Hgj ayat 24 dan 54
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(28) polid Ll ] 1551
15) Q.S. a-Mu minun ayat 73, 74
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16) Q.S. a-Nur ayat 46

(£1) g Bl ) 8155 50 s g i o1 51 0

17) Q.S. Saba ayat 6
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18) Q.S. Yasin ayat 3, 4, 61, dan 66
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19) Q.S. Shaffat ayat 23, 118
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20) Q.S. Shad ayat 22
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22) Q.S. a-Zukhruf ayat 43, 61, dan 64
(£7) g Lo o 8 80 ool sl SL226
(18) aeitd JA_J.,; 13 8,002 (i_‘{fjj g 3 o] 3;

23) Q.S. a-Fath ayat 2 dan 20

(1) etz B Sligsg e e 25 526 g 5155 e 335 6 4 510 5480

T 055 a8 0 ol G55 ads 280 508 5,000 B s D 130

(7 Ui Bl 105 il
24) Q.S. a-Mulk ayat 22
(1Y) i bl Jo Gt o2 0T i gy T B0 ok o

2. Ayat-Ayat Tentang Sabil



50

Telah dijelaskan di muka bahwa jumlah kata sabil diulang sebanyak
177 kali dalam a-Qur’an. Berikut adalah uraian ayat-ayat tentang

sabil yang dikutip dari kitan Mu’jam al-Mufahras.?
1) Q.S Ali Imran ayat 169 dan 195

Oy oy o e sl o Gl e ol S N
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2) Q.S a-Nisa ayat 15, 22, 34, 36, 43, 44, 51, 74, 75, 76, 84, 88,
89, 90, 94, 95, 98, 100, 115, 137, 141, 143, 150, 160, dan 167
A0 s 56 20 Bl Al Agnant 2w o el ool gl
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% |bid, him. 433-436
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B. Tentang Sirdt Dan Sabil

Kata ash-sirds terambil dari akar kata saratha, karena huruf sin
bergandengan dengan huruf ra, maka huruf sin terucapkan shad menjadi

sirdt atau zai menjadi zirath, yang asal katanya bermakna menelan.’

Kemudian, sekelompok pakar bahasa menegaskan bahwa kata sirdt
berasal dari sarth, yang berarti “tempat berlalu (jalan)”. Kata sirdt biasanya
digunakan untuk jalan yang tidak berkelok. Kendati demikian, tidak berarti
pulajaan kebaikan, kecuali jika diiringi kata sifat atau idlafah kata tersebut

bermakna kebaikan dan hidayah,* seperti dicontohkan dalam al-Qur’ an:
(i gt b 205

Artinya: “Dan pasti kami tunjuki mereka kepada jalan yang

lurus” .

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah: Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’an, vol.1,
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), him. 67

4 Muhammad Kamil Hasan al-Mahami, Ensiklopedi Al-Qur’an Tematis, (Jakarta: Al-
Maktab Al-Alamiy, t,th), him. 57-58

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’ an dan Terjemahnya, (Jakarta: al-
Huda, 2002), him. 90
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Ibrahim Unais dalam Al-Mu’jam al-Wasit, menjelaskan bahwa kata
sirdt dimaknai sebagai jalan dan al-Qur'an.® Kata sirdr yang asalnya berarti
menelan juga diartikan sebagai ‘jalan yang lebar’.” Sesuatu yang ditelan
pasti lebih kecil dibandingkan kerongkongan yang menelannya. Kata
‘Telan’ juga menggambarkan adanya ‘jalan yang luas' yang dilalui oleh
sesuatu yang ditelan itu. Itulah sebab sirdr diartikan sebagai jalan yang luas.
Karena saking luasnya maka seakan-akan menelan para pejalan yang lalu

lalang.

Pada dasarnya, sirdt tidak hanya berarti jalan. Namun, dalam
pengertian yang lebih luas, sirdt dapat dimaknai sebagal tanda-tanda atau
peringatan.® Maka dari itu, setiap orang harus sadar bahwa pentingnya
rambu-rambu kehidupan. Dengan mentaati tanda-tanda atau peringatan itu,
maka seseorang akan sampa tujuan dengan selamat dan aman.

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Ibrahim ayat 1 yang berbunyi:

fodt il Lo 0y 255 03 0 ) el o o) o s s

Artinya: “Alif, lam, ra (ini kitab) yang kami turunkan kepadamu

supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada

8 |brahim Unais, Al-Mu'jam Al-Wasith jilid I, (Beirut: Dar al-fikr, t,th), him. 572

7 Jamaluddin Ibnu Muhammad 1bn Muhrim 1bn Mandzur, Lisan al-Arab Jilid VI,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ulumiyah, 1992), him. 313

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Tafsir Atas Surat-surat Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka, 1997), him. 57
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cahaya terang benderang dengan izin Tuhan Yang Maha Kuasa

dan Maha Terpuji”.

Tidak sedikit kata sirar yang diiringi dengan kata hidayah
(petunjuk). Penggunaan kata sirat sebagai jalan yang luas, maka hidayah
dijadikan sebagai pedoman yang akan menunjukkan pejalan menuju jalan

yang akan ditempuh sehingga tidak akan tersesat.

Sebagaimana dicontohkan dalam Q.S. a-Fatihah ayat 6, kemudian
Q.S. a-Syura ayat 42. Dengan demikian, sangatlah tepat jika al-Qur’an
menggunkan kata sirat yang berarti jalan, yaitu jalan menuju Tuhan yang
Maha Esa. Tuhan itu hanya satu, dan kata sirdt senantiasa dinisbatkan
dengan hamba-hambaNya yang taat. Kata sirdt tidak digunakan kecuali

dalam konteks kebenaran atau sesuatu yang hag.

Dalam a-Qur’'an, juga juga digunakan kata sabil yang diartikan
sebagai jalan. Kata sird¢ dan sabil, keduanya memang sama-sama berarti
jalan. Namun, jika dipahami dari segi balaghahnya, keduanya memiliki
perbedaan makna yang sangat dalam. Berbeda dengan sirdt, kata sabil
berjumlah lebih banyak, yaitu 177 ayat. Dengan rincian 166 ayat berbentuk

tunggal, dan 10 ayat berbentuk jamak.

Kata sabil terbentuk dari huruf sin ba’ lam dengan kata kerja sabala
yasbulu, yang artinya melepas atau mengurai. Kata Sabil seringkali
dinisbatkan kepada Tuhan, seperti kata Sabilillah atau jalan Allah (Q.S. a-

Bagarah: 154), sabilirabbika atau jalan Tuhanmu (Q.S. a-Nahl: 125), juga



72

dinisbatkan kepada sekelomok manusia yang baik atau sebaliknya, seperti
sabilirrasyad atau jalan yang benar (Q.S. a-Mu'min: 29), sabil al-mu'min
(Q.S. d-Nisa': 115), sabil al-mujrimin atau jalan orang-orang yang berbuat
dosa (Q.S. a-An’am: 55), dan sabil al-thaghut atau jalan tirani (Q.S. al-
Nisa': 76).

Selain itu, a-Qur'an juga menggunakan bentuk jama untuk kata
sabil, yaitu subul. Baik dalam kontks kebaikan maupun keburukan. Seperti
kata subul al-salam (Q.S. al-Maidah: 16) untuk jalan baik, dan jalan yang
buruk sebagaiman dijelaskan dalam surat al-An’am ayat 153. Dari uraian ini

jelaslah perbedaan sirdt dan sabil.

Demikianlah kata sabil dan subul yang menunjukkan adanya banyak
jalan. Berbeda dengan kata sirdt yang senantiasa berbentuk tunggal dan
tidak dipakai kecuali dalam kebenaran. Dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwa sabil adalah jalan-jalan kecil dan banyak, sedangkan
sirdt yang arti asalnya ‘menelan’ melukiskan jalan yang luas dan lebar
seakan-akan menelan pegjalannya, serta menempuh jalan-jalan baik yang
beraneka ragam itu. Selain itu, sabil bisa menjadi milik orang-orang baik
maupun jahat. Akan tetapi, jalan-jalan yang balk itu semuanya bermuara
menuju sirat. Seperti contoh yang dijelaskan dalam a-Qur'an surat al-

Maidah ayat 16:
S Jf rpdis g 0 Iy Sl o i s len g Gy @ 5 g i

L
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Aritinya: “ Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang
yang mengikuti keridlaanNya ke jalan keselamatan, dan (dengan
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap
gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizinNya,

dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus’ .
Kemudian juga dijelaskan dalam Q.S. al-Nisa ayat 76:
355y otz sl i bl Lo s Sl 1 sl oo s B 1T
G> O 0l
Artinya: “Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah,
dan orang-orang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu

perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesunggunya tipu

daya syaitan adalah lemah ”.



BAB IV
ANALISIS

A. Penggunaan Term Sirdt Dan Sabil Dalam Al-Qur’an
1. Sirdt dalam al-Qur’an

Kata Sirdt, dengan diiringi kata setelahnya, selalu berarti
kebaikan dan menuju kebaikan atau kebenaran.

Jalan lurus merupakan term Qur’ani yang biasa diungkapkan
dengan ash-Sirdt al-Mustagim. Term ini dalam berbagai redaksinya
disebut sebanyak 30 kali. Dalam bahasa Arab, tidak ditemukan kata
yang berakar dari huruf shad-ra’-tha’ kecuali kata sirdt ini dan kata
shurath yang berarti pedang.

Dalam al-Qur’an, kata ini didapati dalam bentuk tunggal dan
digunakan dalam arti positif sebagai syarat pada kesatuan kebenaran
yang ditunjuknya.!

Para mufassir pada umumnya mengasalkan kata tersebut pada
kata saratha-yasruthu-sarath yangberarti menelan. Penggunaan kata
sirdt untuk jalan karena jalan itu seolah-olah menelan orang-orang
yang melaluinya dan tidak akan kembali lagi sampai ke tujuan
seperti orang yang menelan sesuatu yang tidak pernah lagi kembali.
Maka, makna kata ini menunjuk pada jalan yang besar. Oleh karena
itu, diantara para qurra’ (pembaca a-Qur’an) ada yang membaca
huruf shad pada kata sirdt dengan huruf sin dan syin. Sementara
mayoritas qurra’ tetap membacanya dengan shad, sesuai dengan
dialek bahasa Quraisy.?

! Dalam kamus al-Munjid karya Louis Makhluf diebutkan bahwa kata sird¢ yang berarti
jalan, berasal dari bahasa Y unani.

2 Lihat Abu Bakar ‘ Abdullah ibn Mahmud an-Nasafi, Tafsir an-Nasafi, |, (Beirut: Daar
al-Fikr, t.t.), him. 7, Lihat juga Abu Hayyan al-Andalusi, al-Bahr al-Muhith, I, (Beirut: Daar al-
Fikr, 1420 H), him: 45, dan Abu Qashim Mahmud bin Umar Az-Zamakhsyari, Al-Kasyasyaf,
(Beirut: Daar al-Kitab a-* Arabi, 1407 H), him: 67.

44
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Ayat-ayat sirdt al-mustagim, yang menjelaskan tentang jalan
yang harus ditempuh untuk memperoleh perkara yang dicintai dan
diridlai Allah serta untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat. Dalam hal ini, hidayah menjadi sebab diperolehnya
keselamatan baik di dunia maupun di akhirat. *

izl bzl Cak)
Artinya: “ Tunjukkanlah kami jalan yang lurus’.*

Kemudian, di ayat lain Allah juga menunjukkan kepada
seluruh manusia melalui suatu jalan, yaitu jalan untuk mendekatkan
diri kepada-Nya. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’ an.:

<l o L » B2 T a8 2T o8, si g 0 T e e &of oot
s gedisl 95(-\.)@5195_{53;;&@; PNEERIN] r"«g‘iv-@l*é"(“

(1) feiitd Lo

Artinya: “ Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai
Bani Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan?
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi
kamu" (60), dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan

yang lurus.” (61).°

Tuhan telah menjelaskan dan menunjukkan jalan yang benar
kepada seluruh manusia, agar mereka tidak mengalami ketersesatan,
dan lebih mudah untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Artinya
bahwa Tuhan telah menawarkan dan mempersiapkan jalan yang
lebar dan lurus. Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak mengetahui,

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’ an, vol.2,
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), him. 67

4 Q.S. a-Fatihah: 06
®Q.S. Yasin ayat 60-61
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dan hanya orang-orang tententu yang bisa mengingat dan mengambil
pelgjaran.

Artinya: “Inilah jalan Tuhanmu yang lurus, sungguh kami
telah menjelaskan tanda-tanda bagi orang-orang yang ingat
(kepada Allah)”.°

Di ayat lain, Tuhan juga menjelaskan mengenai ke-Maha
KuasaanNya, serta kebenaran ke-Rasulan. Penjelasan itu hanya bisa
diterima oleh orang-orang yang beriman, yaitu orang yang hidup
jiwanya, bisa mendengar dan bisa berucap. Sedangkan orang-orang
yang mendustakan Allah adalah orang-orang yang tuli, tidak dapat
mendengar dan bisu. Mereka tidak mengetahui arah dan jalan ke
mana mereka harus lalui. Mereka senantiasa berada dalam kesesatan.
Dan Allah telah membiarkan bahkan menghendaki ketersesatannya.
Sedangkan bagi orang-orang yang beriman, Allah senantiasa
memberikan petunjuk kepada mereka menuju jalan lurus untuk
mendekatkan diri kepada-Nya.

b o 4z Ty gl 4D g 20 ol g 15 1 Gl 148 g

Artinya”” Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami adalah pekak, bisu dan berada dalam gelap gulita.
Barangsiapa yang dikehendaki Allah (kesesatannya),
niscaya disesatkan-Nya. Dan barangsiapa yang
dikehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk), niscaya

Dia menjadikan-Nya berada di atas jalan yang lurus.”.’

®Q.S. a-An’am ayat 126
"Q.S. a-An’am ayat 39
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Contoh orang yang beriman adalah Nabi lbrahim AS. Beliau
adalah Nabi yang penuh keutamaan, keteladanan, serta patuh kepada
Allah SWT. Beliau juga disebut sebagai orang yang hanif, yakni
selalu cenderung kepeda kebenaran dan konsisten melaksanakannya.
Beliau adaah Nabi yang senantiasa bersyukur atas nikmat-nikmat
Allah dengan ucapan dan perbuatannya. Sebab itulah, Allah
memilihnya sebagai imam, Nabi, Rasul dan membimbingnya ke

jalan yang lebar dan lurus.
i Lo ) 81085 05 w5y s

Artinya: “(lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah.

Allah telah memilihnya dan menunjukinya kepada jalan

yang lurus.” 8

Kemudian, tentang sirdt al-mustagim juga dijelaskan dalam
ayat yang lain dalam al-Qur’ an.

s #8105 305 bt 26 5 B I WAE Y 4476 s Lo 138 B
(VoY) bshs r_il,d“w*

Artinya: “dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah
jalanKu yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah
kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-
jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. Yang
demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.”®

S e O g Uss i) Al 3 G ot Lo ) 35 s 8 8

[QRR))

8Q.S. al-Nahl ayat 121
°Q.S. a-An’am ayat 153
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Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki
oleh Tuhanku kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama
yang benar, agama Ibrahim yang lurus, dan lbrahim itu

bukanlah termasuk orang-orang musyrik".”.°

Menurut Qurasih Shihab, yang dimaksud sirdt al-mustagim
dalam ayat di atas adalah agama yang benar. Yaitu agama Nabi
Ibrahim yang tidak cenderung kepada kebathilan, jauh dari
kesesatan, dan Nabi lbrahim tidak pernah musyrik, sebagaiman

dugaan sementara kaum musyrik.

Selain term di atas, di ayat lain Allah juga menjelaskan tentang
ancaman bagi orang-orang yang mendustakan agamanya, yaitu
orang-orang yang dzaim dan menyembah selain kepadaNya.
Mereka akan digiring kepada adzab yang sangat pedih."* Dalam
firmanNya, Allah mengatakan:

gkl B ) 1hy350
“Tunjukkanlah mereka jalan ke neraka” .2

Disebutkan dalam As-shahih bahwa hal itu sebagai olokan
dalam bingkai adzab yang sangat pedih.*®

Dengan demikian, ungkapan ash-sirdt al-mustagim berarti
jalan besar yang lurus. Ungkapan yang semakna dengan itu adalah
ash-Sirdt as-sawiyy'® dan sawaa’ ash-Sirdr™. Selain itu, ada lag

Q.S a-An'am ayat 161
" BacaQ.Sal-Insyigag ayat 24
12 Q.S Ash-Shaffat ayat 23. Lihat juga

3 Abu Zahwa, Tafsir Surat Al-Fatihah Menurut 10 Ulama’ Besar Dunia, (Jakarta:
PUSTAKA AZZAM, 2010), him. 648

1 Q.S. Thahaayat 135
1 Q.S. Shaad ayat 22
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redaksi yang menyandarkan kata ash-sirdt kepada Allah, seperi sirdt
al-* AZiz*® dan Sirdt al-Hamid™ seperti ungkapan Sabilillah, dinullah,
dan dinul-Haqg.

2. Sabil dalam al-Qur’an

Kata sabil terbentuk dari huruf sin-ba’-lam dengan kata kerja
sabala-yasbulu yang berarti irsalu syay’in min ‘uluwwin ila suflin
‘ala imtidadi syai’in (melepas/mengurai sesuatu dari atas ke bawah

dan merentang sesuatu).*®

Kata sabil diartikan dengan jalan karena jalan adalah sesuatu
yang terurali yang mencerminkan suatu jalan kecil. Penggunaan kata
sabil seperti ungkapan subulas salam mengisyaratkan makna yang
bermuara pada jalan besar yang diungkapkan dengan term sirdt
sebagaimana tercermin dalam al-Qur’ an;

27,0

) fedis 3 0 ) Sl (e 35 %5 pSlad i D155, 11 5 Ay

i Lo

Artinya: “ Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-
orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan
kesdlamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan

menunjuki mereka ke jalan yang lurus.” .*°

16 Q.S. Ibrahim ayat 1 dan Q.S. Saba’ ayat 6
' Q.S. a-Hajj ayat 24

18 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’ jam Magayis al-Lugah, 111, (Beirut:
Daar a-Fikr, 1979 ), him: 129-130.

¥ Q.S. a-Maidah ayat 16.
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Redaks kata sabil yang tersusun menjadi sabilillah (jalan
Allah) dalam a-Qur’'an sering dikaitkan dengan term lain, seperti
kata sabil yang terkait dengan kata jihad terdapat pada 15 tempat®,
dengan qital terdapat pada 20 ayat”, dan dengan infaq pada 8
tempat.?

Beberapa potongan ayat berikut ini bisa dijadikan sebagai
contoh;

b &25 02 Tl e 3 1pAsag 1gms g AT D )

Artinya: “ Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah,
mereka itulah yang berharap rahmat Allah” %

3

RO ol o o 3 15k

Artinya: “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang

yang memerangi kamu” .2

S0 ) Sl w0 o 1,80

Artinya: “Dan belanjakanlah (hartamu) pada jalan Allah

dan janganlah kamu menjerumuskan dirimu sendiri ke

dalam kebinasaan” %

2 Baca Q.S. d-Bagarah ayat 154, 218, 244, dan 246, Q.S. Ali Imran ayat 13, 99, 146,
157, 167, dan 169, Q.S. an-Nisa' ayat 74, 75, 76, 84, 89, 95, dan 100, Q.S. al-Maidah ayat 54,
Q.S. d-Anfd ayat 72, Q.S. at-Taubah ayat 19, 20

% BacaQ.S. a-Bagarah ayat 190, 195, dan 217, Q.S. an-Nisa ayat 94,

2 BacaQ.S. a-Bagarah ayat 261, 262, 273, Q.S. an-Nisa' ayat 160, Q.S. al-Anfal ayat
36, dan 60, Q.S. a-Anfd ayat 72, at-Taubah ayat 19, 20, 34,

Q.S. d-Bagarah ayat 218
% Q.S. al-Bagarah ayat 190
% Q.S. al-Bagarah ayat 195
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Kata sabil (jalan) digunakan dalam al-Qur’an dengan berbagai
konteks. Kata sabil digunakan untuk hal yang positif dan sekaligus
negatif, dan diantaranya ada tunggal dan ada yang berbentuk jamak.

Dalam al-Qur’an, kata sabil yang bermakna positif, seperti
ungkapan sabilillah (jalan Allah) terdapat pada 70 tempat dan
dengan redaksi lain seperti sabil terdapat pada 3 tempat, subulana
pada 2 tempat, sabilihi (dengan dhamir mengacu kepada Allah) pada
11 tempat, sawaa’ us sabil pada 5 tempat, sabilur rasyad pada dua
tempat, dan sabilar rusyd, sabili rabbik, dan sabilil mukminin

masing-masing pada satu tempat.

Keragaman redaksi dalam penggunaan positif dari kata sabil
seperti redaksi-redaksi sabilar rusyd, sabilur rasyad, sawa’is sabil,
sabilil mukminin, dan subulus salam tidak menghilangkan kesatuan
makna dan ide, yaitu “jalan Allah” yang menunjuk pada makna
petunjuk, bersifat lurus, komitmen orang-orang beriman, dan
keselamatan, yang kesemuanya merupakan apa yang disebut “ajaran
kebenaran’. Ayat-ayat tersebut menyatakan bahwa garan Tuhan
merupakan sesuatu yang ditegakkan dan dikembangkan melalui
perjuangan (jihad), pertahanan diri (gital), dan dana (infag).

Adapaun penggunaan kata sabil untuk makna negatif adalah;
sabilith thagut, sabilil mujrimin, sabilil mufsidin, dan sabilil ghayy.

Menurut Quraish Shihab, kata sabil adalah jalan yang dilalui,
ada bermacam-macam sabil yang dapat dikategorikan dalam dua
kategori sebagai berikut;

a.  Sabil yang bermakna abstrak atau menunjuk pada makna
keyakinan, dan pola hidup yang sesuai dengan tuntunan
Allah SWT, vyatu sabilullah,sabilirabbika, sabili,
sabilih, sabil al-rasyad,dan sabil al-mu minin.
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b. Sabil yang berkaitan dengan pola hidup yang tidak sesuai
dengan tuntunan Allah, seperti sabil al-thaghut, sabil al-

ghay, sabil al-mufsidin, dan sabil al-mujrimin.?®

Sebut sgja kata sabilillah. Dalam hal ini, sabil dinisbatkan
kepada Allah.?’ Lafadz sabilillah seringkali dipahami sebagai jihad
untuk memperjuangkan agama Allah. Ayat ini mendorong ummat
Islam untuk bangkit dan penuh semangat menghadapi musuh.
Quraish Shihab mengatakan bahwa ayat ini mengisyaratkan bahwa
perjuangan yang sebenarnya adalah yang tidak mengambil tetapi
memberi. Maka dari itum hendaklah orang-orang yang beriman
bersedia menukarkan dan mengorbankan kehidupan mereka dengan
segala kegemerlapannya dengan kehidupan akhirat yang dijanjikan
Allah, dengan niat yang tulus. Allah pasti akan membal asnya dengan
pahala yang besar. Pahala yang besar itu memberikan isyarat bahwa
yang berjuang di jalan Allah akan dianugerahi usiayang panjang.?®

Sabil juga ada yang berbentuk jamak, seperti kata subul al-
salam (jalan kedamaian). Itu menunjukkan bahwa ada banyak jalan
untuk menuju perdamaian. Ada banyak cara untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Misalnya, mengorbankan harta dengan bersedekah,
infak, dan lain-lain. Kemudian beribadah dengan cara shalat, puasa,
dan ibadah-ibadah lain. Akan tetapi, meskipun demikian, sabil juga
bisa merujuk pada pola hidup yang salah bahkan berbahaya,
sehingga bisa menjerumus ke dalam kesesatan.

% Quraish Shihab, Ensikiopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Cet, 1, (Jakarta: Lentera
Hati, 2007), him. 855

% Lihat Q.S. a-Nisa' ayat 74

2 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’ an, vol.2,
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), him. 483-484
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Dari penjelasan di atas, maka jelaslah bahwa sirdr berbeda dengan
sabil. Sirat selalu digunakan dalam konteks kebaikan dan kebenaran,
sedangkan sabil bisa dalam konteks kebaikan maupun kebathilan. Akan
tetapi, semua sabil dalam konteks kebaikan, pasti akan bermuara pada
sirdt. Itulah sebab, sabil diartikan sebagai jalan-jalan kecil, yang itu bisa
benar bisa juga salah.

. Hikmah Penggunaan Term Sirdt Dan Sabil Dalam Al-Qur’an

Begitu banyak perbedaan pendapat para ulama mengenai sirdt dan
sabil. Ada yang berpendapat bahwa sirdt dan sabil dipahami sebagai
Islam, keimanan, tauhid, ketetapan dan hukum Allah, ibadah, dan lain
sebagainya, yang semua itu adalah jalan untuk mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat. Sehingga, jeladah bahwa ada banyak jalan untuk
meraih kebahagiaan hidup. Baik melalui ibadah spiritual, maupun ibadah
sosial. Kemudian, karena perbedaan itulah, sirdt dan sabil dalam al-Qur’ an
juga digunakan dalam konteks yang berbeda-beda, tergantung kata yang
mengiringinya. Dan jelas, sirdt selalu digunakan dalam konteks kebaikan
dan kebenaran, sedangkan sabil bisa dalam konteks kebenaran maupun
kebathilan.

Dari berbagal pendapat ulama di atas, maka banyak hikmah yang
bisa diambil, sehingga bisa diaplikasikan dalam kehidupan. Kendati
demikian, perbedaan tersebut tidak begitu jauh, bahkan hampir sama
Namun, yang paling banyak perbedaannya adalah, penafsiran mengenai
sirdt al-mustagim. Kemudian, Imam Al-Alusi, dalam kitabnya Ruh al-
Ma'ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, mengatakan
bahwa yang dimaksud jalan yang lurus adalah; pertama, jembatan antara
hamba dengan Allah yang terbentang di atas inti jahannam kekufuran,
kejahilan, bid’ah, dan hawa nafsu, yaitu istigamah di atas ketetapan
syari’at yang mulia, baik berupa amal, akhlag, serta kondisi apapun itu.
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Kedua, jalan lurus adalah jalan untuk sampai kepada Allah SWT. Itulah
yang dimaksud sirdz, bukan sabil.?

Sebagaimana penjelasan di atas, sirdr dan sabil tidak hanya diartikan
sebagai jalan lurus, namun dipahami lebih dari itu, yakni sebagai agama
Islam. Seperti pendapat Ath-Thabari, yang ini diperkuat oleh suatu riwayat
dari Maimun bn Mirhan, yang menyebutkan suatu riwayat dari Ibnu
Abbas, yang menyatakan bahwa yang dimaksud jalan lurus adalah Islam.
Maka dari itu, sebagai ummat Islam, maka ia mau tidak mau harus
mencari dan memahami apa itu jalan lurus, sehingga benar-benar bisa
memahami secara betul gjaran agama Islam. Pendapat ini tidak jauh beda
dengan argumentasi yang mengatakan bahwa yang dimaksud jalan lurus
adalah kitabullah. Sebab, Kitabullah tidak lain adalah kitab yang berisi
tentang agaran-gjaran agama yang semuanya merupakan jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah.

Sirdt dan sabil juga dikontekskan dalam hal keimanan, tauhid, dan
ibadah. Ibadah itu bisa berupa ibadah spiritual, moral, dan sosial. Artinya
bahwa untuk mencapai jalan lurus, kebahagiaan dunia dan akhirat, maka
setiap manusia harus beribadah kepada Allah, dengan cara menjalankan
segala perintah, dan menjauhi segala larangan-Nya. Ibadah sangat
menentukan kuat tidaknya iman seseorang. Semakin giat ibadah
seseorang, maka semakin kuat pula keimanannya. Demikian pula
sebaliknya. Dengan keimanan tersebut, maka seseorang akan lebih
mengerti bagaimana cara meng-Esakan Allah SWT.

Kemudian, sirdt dan sabil juga dipahami sebaga ketetapan dan
hukum Tuhan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasyid Ridla dalam
tafsirnya Al-Manar. Dari sini, dapat diambil pelajaran bahwa setiap ummat
Islam harus berpegangan dengan ketetapan dan hukum Allah sehingga

bisa menuju jalan lurus atau kebenaran. Jika tidak demikian, maka bisa

2 Op Cit, tafisr Surat Al-Fatiha menurut 10 Ulama’ Besar Dunia, him. 655



55

sgja seseorang tersesat jika memilih jalan yang tidak benar. Maka dari itu,
setiap orang harus berhati-hati dalam memilih jalan, dengan cara
bergantung kepada Allah SWT, melalui ketetapan dan hukum-Nya.

Selanjutnya, pendapat Quraish Shihab yang mengatakan bahwa siréy
dipahami sebagai jalan tol, dan sabil dipahami sebagai jalan lorong-lorong
kecil. Selain itu, ia juga mengakaitkan keduanya dengan kekayaan,
kekuasaan, ilmu pengetahuan, dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan manusia. Hal itu menunjukkan bahwa dalam hal ini sirdt dan sabil
bisa dikategorikan dalam konteks sosial. Maka dari itu, manusia punya
banyak cara untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Untuk meraih kebahagiaan tidak hanya harus dengan beribadah Allah
dengan cara shaat, haji, maupun ibadah-ibadah mahdlah lainnya,
melainkan juga bisa dengan ibadah sosial. Dan yang terpenting, segala
tindakan sosial yang dilakukan itu dalam hal kebaikan dan kebenaran.
Sehngga, apa yang telah dilakukan bisa menuju jalan kebenaran (jalan tol),
yakni jalan menuju ridla Allah SWT.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai uraian penjelasan di atas, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut di bawah ini

1. Sirat dan sabil, secara umum diartikan dengan jalan. Meskipun
demikian, ketika dipahami secara balaghah, keduanya memiliki
perbedaan yang sangat mendalam. Namun, perbedaan itu tidak
menjadikan keduanya tidak ada keterkaitan, melainkan satu dengan
yang lainnya saling berhubungan, bahkan saling menguatkan. Dalam
aQur’an, kata sirdr disebut sebanyak 45 kali, yang semuanya dalam
bentuk tunggal. Sedangkan sabil disebut sebanyak 176 kali, 166 kali
dalam bentuk tunggal, dan 10 di antaranya dalam bentuk jamak. Sirdt,
dengan kata yang mengirinya, selalu dalam konteks kebaikan dan
kebenaran. Berbeda dengan sabil yang bisa dalam konteks kebenaran
maupun kebathilan. Kemudian, sirdt dan sabil dapat dikategorikan
dalam beberapa konteks, seperti ketauhidan, keimanan, ketagwaan,
ibadah, ketetapan dan hukum Tuhan, bahkan konteks sosial. Sehingga,
ada banyak jalan bagi manusia untuk mencapai kebenaran. Akan
tetapi, meskipun demikian, jalan yang pasti benar adalah sirdt al-
mustagim. Jadi, agar manusia tidak salah pilih atau bahkan tersesat,
maka harus bisa mencari sirdt al-mustagim, yaitu jalan yang bisa

mengantarkan manusia menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

44
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2. Para ulama berbeda pendapat mengenai makna sirdt dan sabil,
terlebih tentang sirdr al-mustagim. Namun, perbedaan tersebut tidak
menjadikan ummat |slam terpecah, melainkan semakin tergugah untuk
memahami maksud dan kandungan, serta pesan maupun hikmah dari
perbedaan tersebut. Untuk itu, setidaknya sebagai ummat |slam, paham
dan mengerti pesan yang dianjurkan dari sirdr dan sabil yang tertulis
daam a-Qur'an. Ada banyak jalan bagi manusia untuk menuju
kebenaran. Misalnya dengan beribadah, baik ibadah mahdlah maupun
ghairu mahdlah, memanfaatkan harta kekayaan dan kekuasaan,
menggunakan ilmu pengetahuan, serta aktivitas-aktivitas lain yang
semuanya sesuai dengan tuntunan agama Islam. Adanya perbedaan itu,
menjadikan ummat Islam untuk lebih semangat dalam mencari
kebenaran dengan maksud untuk menegakkan dan mengembangkan
agama Allah. Dan yang harus diperhatikan, kebebasan manusia dalam
memilih jalan apapun itu, kesemuanya pada akhirnya harus menuju
kepada sirdt al-mustagim. Sebab, sirdt al-mustagim inilah jalan yang
memang diridlai oleh Allah SWT. Dengan adanya penjelasan sirdt dan
sabil yang begitu beragam, maka ummat Islam bisa lebih berhati-hati
dalam menentukan arah hidupnya. Mereka sendirilah yang bisa
menentukan, entah mau dibawa ke mana jalan hidupnya. Sehingga,
ketika mereka sudah paham betul tentang maksud dan pesan dari sirdt
dan sabil, setidaknya mereka mau dan mampu secara konsisten untuk

mel aksanakan pesan-pesan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.
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B. Saran-Saran

Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai

berikut:
1. Untuk Pembaca

a Untuk setiap pembaca, baik dari kalangan akademik maupun non
akademik, harus lebih terbuka dan bisa menerima berbagai
perbedaan pendapat yang ada. Setelah membaca skripsi ini,
setidaknya bisa membuka pikiran pembaca, sehingga tidak

terkekang dengan adanya pendapat ulama’ -ulama’ salaf .

b. Untuk pembaca, khususnyaummat Islam, harus belgjar memahami
tafsir dari berbagai sudut pandang, tidak hanya satu arah sgja
Kemudian, berusaha untuk mengkontekstualisasikan penafsiran itu,

serta mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata.
2. Untuk Mahasiswa Tafsir dan Hadits

a. Sangat perlu bagi mahasiswa tafsir dan hadits, untuk sering-sering
mengadakan kajian tentang pendapat para ulama, baik klassik
maupun kontemporer, kemudian selanjutnya melakukan penelitian
dengan membandingkan pendapat-pendapat tersebut. Sehingga

bisa menemukan titik temu dari adanya perbedaan yang ada.

b. Setidaknya, skripsi ini bisa dijadikan tambahan bahan analisis bagi

mahasiswa tafsir dan hadits, ketika hendak melakukan penelitian
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tentang tema yang sama, namun dengan menggunakan judul,

pendekatan, serta analisis yang berbeda.
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